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ABSTRAK 
Manajemen pengembangan kurikulum merupakan suatu proses kegiatan 
fungsi-fungsi manajemen dalam pembaharuan kurikulum sebuah lembaga 
pendidikan agar dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dalam rangka mewujudkan 
ketercapaian tujuan pendidikan. Kurikulum Moral dan Nilai-nilai agama sangatlah 
penting bagi anak usia dini sebagai pondasi untuk jenjang pendidikan berikutnya 
kearah yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut tentang manajemen 
pengembangan kurikulum bidang moral dan nilai-nilai agama yang meliputi langkah-
langkah perencanaan, implementasi, evaluasi dan penerapan fungsi-fungsi 
manajemen planning, organizing, actuating dan controlling. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan yaitu (field research) dan penelitian ini digolongkan 
ke dalam kualitatif deskriptif. Untuk keperluan pengumpulan data peneliti 
menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Sedangkan dalam 
menganalisa data peneliti menggunakan pola induktif yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa manajemen pengembangan 
kurikulum bidang moral dan nilai-nilai agama dilakukan dengan langkah-langkah (1) 
Perencanaan, a) planning perencanaan kurikulum, meliputi penyusunan program 
pengajaran, struktur dan isi, alokasi waktu, b) Organizing Perencanaan kurikulum 
pembagian tugas dari kepala sekolah kepada bawahannya sebagai penanggungjawab 
pada setiap kegiatan. c) Actuating Perencanaan kurikulum kepala sekolah memberi 
instruksi kepada guru agar tergerak untuk melaksanakan tugas yang telah diemban. 
d) Controlling Perencanaan Kurikulum, kepala sekolah melakukan pengawasan 
sebelum dilakukan proses pembelajaran. (2) Implementasi, a) Planning Implementasi 
Kurikulum, meliputi penyiapan dan penyusunan dalam bentuk dokumen, b) 
Organizing Implementasi Kurikulum, yaitu pembagian tugas mengajar c) Actuating 
Implementasi Kurikulum kepala sekolah sebagai penggerak pelaksanaan kurilulum 
memberi intruksi kepada guru agar melaksanakan tugas dengan baik. d) Controling 
Implementasi Kurikulum yaitu kepala sekolah langsung mengontrol setiap harinya 
pada saat proses belajar mengajar. (3) Evaluasi, a) Planning Evaluasi Kurikulum, 
yaitu mengadakan rapat evaluasi kurikulum b) Organizing Evaluasi Kurikulum, yaitu 
pembagian tugas penilaian terhadap peserta didik c) Actuating Evaluasi Kurikulum, 
yaitu Kepala sekolah memberikan instruksi kepada guru untuk melaksanakan tugas 
yang sudah diberika d) Controling Evaluasi Kurikulum, yaitu kepala sekolah 
menganalisis hasil pekerjaan pendidik sebagai acuan penilaian untuk mengukur 
tingkat keberhasilan tercapainya tujuan kurikulum. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan moral dan nilai-nilai agama pada anak usia dini merupakan 
pondasi yangkokoh dan sangat penting keberadaanya, karena hal tersebut 
merupakan awal yang baik bagi pendidikan selanjutnya. Terdapat suatu 
realitasdalam dunia pendidikan nasional di Indonesia dewasa ini, masih banyak 
anak didik yang belum mencerminkan kepribadian yang bermoral, berakhlak 
baik, sopan santun. Contonya peristiwa seperti penyalahgunaaan narkoba 
dikalangan pelajar dan mahasiswa kian memprihatinkan, DKI Jakarta masih 
menduduki peringkat pertama dalam kasus penyalahgunaan narkotika dan obat-
obatan terlarang (http://ns 1. Kompas. web. id/read/2015/01/08 Penyalahgunaan 
narkoba di kalangan pelajar tertinggi di Jakarta. Diakses tanggal 15 mei 2015, 
pukul 17. 14).  
Usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar merupakan masa keemasan 
sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupannya, yang akan menentukan 
perkembangan anak selanjutnya. Masa ini merupakan masa yang tepat untuk 
meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial-
emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai-nilai agama. Dengan demikian 
upaya pengembangan seluruh potensi anak harus dimulai pada usia dini agar 
pertumbuhan dan perkembangan tercapai secara optimal (Mansur, 2011: 18) 
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Pendidikan anak usia dini yaitu usia 0-6 tahun sangat besar 
pengaruhnya,dimana anak tersebut termasuk dalam usia pra sekolah sangat baik 
bagi anak untuk diberikan pengetahuan tentangmoral dan nilai-nilai agama 
karena masih mudah dipengaruhi yang sifatnya dari luar. Dalam hal ini, pendidik 
memegang peranan penting dalam memberikan pengaruh positif pada anak 
melalui kegiatan yang bermanfaat. tetapi pendidikan yang diberikan harus 
disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak serta keunikan yang dimiliki 
oleh setiap anak.  
Pendidikan anak usia dini sangat menentukan kesuksesan seseorang di 
masa depan, bagaimana seseorang merespon berbagai permasalahan yang 
dihadapi dalam setiap langkah kehidupan sangat ditentukan oleh pengalaman dan 
pendidikan yang diperolehnya pada saat usia dini. PAUD yang positif akan 
mendorong seseorang untuk merespon berbagai permasalahan kehidupan secara 
positif, sebaliknya pengalaman negatif dapat mendorong seseorang melakukan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan norma-norma kehidupan yang seharusnya 
(Mulyasa, 2012: 45) 
moral dan nilai-nilai agama sangat penting bagi anak usia dini sehingga 
pembelajaran harus berhasil. Oleh karena itu Taman Kanak-kanak/ RA 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengembangkan sikap 
keberagaman. Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa komponen 
yaitu tujuan pendidikan, guru, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana dan 
lingkungan pendidikan. Diantara semua itu kurikulum memegang peranan yang 
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sangat penting karena merupakan rencana pembelajaran, jika rencana baik maka 
hasilnya baik dengan catatan rencana tersebut diimplementasikan.  
Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan, 
sekaligus merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada semua 
jenis dan jenjang pendidikan. Kurikulum harus disusun dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor yang ada pada diri anak. Dalam pendidikan 
yang menjadi subjek adalah anak. Olehkarenanya dalam penyusunan kurikulum 
harus mendapat perhatian utama (Oemar Hamalik, 2010: 101). 
Kurikulum bagi seorang pendidik adalah unsur paling esensial dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Dari beberapa komponen yang ada dalam 
sebuah proses pembelajaran, maka unsur kurikulum menjadi unsur yang sangat 
sentral dan penentu dalam proses pembelajaran, jika dibandingkan dengan unsur 
yang lainnya. Kurikulum yang akan mewarnai dan menjadi seperti apa produk 
out put (kompetensi) yang diharapkan (Muh. Hizbul Muflihin, 2013: 183). 
Kurikulum merupakan bagian tak terpisahkan dari proses pendidikan dan 
pembelajaran. Setiap praktek pendidikan diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan 
tertentu, baik aspek pengetahuan (cognitive), sikap (afektiv), maupun ketrampilan 
(psikomotorik)(Muhammad Zaini, 2009: 16). Tujuan tersebut dikembangkan 
pada sejumlah mata pelajaran salah satunya moral dan nilai-nilai agama. 
Pendidikan agama menekankan pada pemahaman tentang agama serta bagaimana 
agama diamalkan dan diaplikasikan dalam tindakan serta perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari.  
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Dalam proses pengembangan kurikulum terdapat beberapa langakah: 
perencanaan, implementasi dan evaluasi kurikulum. Ketiga unsur tersebut sangat 
urgen dalam memperbaiki seluruh komponen kurikulum agar dapat diperoleh 
gambaran tentang berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar. Oleh karena itu 
perlu proses pengembangan kurikulum yang dimanage dengan baik. 
Pengembangan kurikulum berlandaskan manajemen, berarti 
melaksanakan kegiatan pengembangan kurikulum berdasarkan pola pikir 
manajemen, atau berdasarkan proses manajemen sesuai dengan fungsi-fungsi 
manajemen (Oemar Hamalik, 2010: 133). Manajemen pengembangan kurikulum 
penting berdasarkan pertimbangan yang memerlukan tenaga seorang manajer 
yang berkemampuan profesional. 
Hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukandengan Ibu Siti 
Nurrochmah, S. Ag selaku Kepala Sekolah RA Muslimat NU Masyithoh 13 
Sokaraja Lor, pada tanggal 23 Mei 2015 diperoleh informasi bahwa kurikulum 
yang digunakan di RA Muslimat NU Masyithoh Sokaraja Lor menggunakan 
kurikulum nasional sesuai dengan permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang 
standar tingkat perkembangan anak usia dini. Kurikulum yang digunakan di RA 
Muslimat NU Masyithoh Sokaraja Lor merupakan kurikulum tematik yang 
berbentuk tema. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sudah ditetapkan 
oleh kurikulum Nasional. Tema-tema dan indikator tersebut dikembangkan 
sesuai dengan perkembangan anak usia dini sehingga pelajaran dapat diterima 
dengan baik oleh peserta didik. Kurikulum tematik tersebut masih menggunakan 
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KTSP yang berbentuk tema atau tematik dan diperkaya kurikulum yayasan yang 
mencakup Akidah Akhlak, Al Qur’an Hadist, Fikih dan Tarikh (SKI). 
RA tersebut memiliki prestasi yang cukup baik dalam bidang akademik 
maupun non akademik dan meraih berbagai kejuaraan yang terkait dengan bidang 
keagaamaan di tingkat kecamaan dan kabupaten. Prestasi yang dihasilkan 
tersebut tidak terlepas dari proses manajemen kurikulum yang ada di dalamnya. 
Di RA ini lebih mengutamakan pendidikan agama tetapi tetap mengutamakan 
pengetahuan umum seperti sekolah lain pada umumnya. Dengan penanaman 
keagamaan yang sangat kuat dibuktikan dengan pemberian materi keagamaan 
yang hampir melebihi materi umum para guru mengharapkan anak didiknya 
mampu mengamalkan dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
Di RA/pendidikan anak usia dini ada bidang-bidang pengembangan 
diantaranya adalah moral dan nilai-nilai agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, 
sosial emosional. Moral dan nilai-nilai agama adalah hal yang sangat penting 
mengingat dewasa ini terjadi tawuran antar pelajar bahkan dengan guru, 
penyalahgunaan obat-obat terlarang, pelecehan seksual, pergaulan bebas, dan lain 
sebagainya. Untuk mengatasi kemungkinan-kemungkinan negatif tersebut maka 
pendidikan tentang moral dan nilai-nilai agama harus diberikan sejak dini.  
Karena pentingnya moral dan nilai-nilai agama harus dilaksanakan 
dengan baik dan benar. Baik atau tidaknya pembelajaran moral dan nilai-nilai 
agama sangat bergantung dari berbagai hal yang menjadi komponen pendidikan 
salah satunya adalah kurikulum. Kurikulum memegang peranan penting karena 
kurikulum adalah rencana, sebuah aktivitas yang rencananya baik maka aktivitas 
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tersebut 75% sudah dianggap berhasil dengan catatan rencananya 
diimplementasikan. Terkait dengan hal tersebut di RA Muslimat NU Masyithoh 
13 yang prestasi siswanya itu baik, hal tersebut diasumsikan karena manajemen 
kurikulumnya baik. Bagaimana manajemen pengembangan kurikulum bidang 
moral dan nilai-nilai agama itulah yang menarik untuk penulis teliti.  
 
B. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah dan menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami pengertian yang terkandung dalam judul skripsi, maka penulis 
menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Manajemen Pengembangan Kurikulum  
Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakkan dan pengendalian, yang dilakukan untuk menetapkan dan 
mencapai tujuan dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya (Ibnu Syamsi, 1994: 58). 
Pengembangan kurikulum merupakan proses yang dinamik dan 
menyeluruh yang berkaitan dengan kebijakan nasional di bidang pendidikan, 
sesuai dengan visi, misi, dan strategi pengembangan penndidikan nasional (Oemar 





Jadi manajemen pengembangan kurikulum adalah penerapan fungsi-
fungsi manajemen dalam pengembangan kurikulum. sehingga secara rinci 
meliputi: 
a. Pada langkah perencanaan pengembangan kurikulum terdiri dari: 
1) Planning kurikulum 
2) Organizing kurikulum 
3) Actuating kurikulum 
4) Controlling kurikulum 
b. Pada langkah implementasi pengembangan kurikulum terdiri: 
1) Planning kurikulum 
2) Organizing kurikulum 
3) Actuating kurikulum 
4) Controlling kurikulum 
c. Pada langkah evaluasi pengembangan kurikulum terdiri dari: 
1) Planning kurikulum 
2) Organizing  kurikulum 
3) Actuating kurikulum  
4) Controlling kurikulum 
2. Bidang Moral dan Nilai-nilai Agama  
Yang dimaksud dengan bidang moral dan nilai-nilai agama adalah 
salah satu bidang pengembangan yang terdapat pada kurikulum PAUD/ RA 
dengan target siswa/anak mampu: 
a. Mengenal agama yang dianut 
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b. Membiasakan diri beribadah 
c. Memahami perilaku mulia (jujur, penolong sopan, hormat, dsb) 
d. Membedakan perilaku baik dan buruk 
e. Mengenal ritual dan hari besar agama 
f. Menghormati agama orang lain 
3. RA Muslimat NU Masyithoh 13 Sokaraja Lor Tahun Pelajaran 2015-2016 
RA Muslimat NU Masyithoh 13 beralamat di Jl. Kyai Mursyid RT 04/ 
RW III Sokaraja Lor Kabupaten Banyumas.  
Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka judul yang penulis maksud 
adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tahapan-tahapan 
manajemen pengembangan kurikulum bidang moral dan nilai-nilai agama  
yang diawali dengan perencanaan, implementasi dan evaluasi yang dilakukan 
oleh kepala sekolah dan guru di RA Muslimat NU Masyithoh 13 Sokaraja 
Lor. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana Proses 
Manajemen Pengembangan Kurikulum Bidang Moral dan Nilai-nilai Agama di 
RA Muslimat NU Masyithoh 13 Sokaraja Lor.  
 
D. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen 
pengembangan kurikulum dalam bidang pengembangan moral dan nilai-nilai 
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c. Evaluasi  
2. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis 
1) Untuk mengetahui tentang manajemen pengembangan kurikulum 
bidang moral dan nilai-nilai agama di RA Muslimat NU Masyithoh 
Sokaraja Lor 
2) Untuk memberi sumbangan dan analisa terhadap pelaksanaan 
manajemen pengembangan kurikulum bidang moral dan nilai-nilai 
agama 
b. Praktis  
1) Untuk menambah wawasan pengetahuan yang berguna bagi penulis 
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya terkait manajemen 
pengembangan kurikulum bidang moral dan nilai-nilai agama.  
2) Sebagai bahan referensi atau bahan pustaka bagi perpustakaan IAIN 
Purwokerto berupa karya ilmiah dalam bidang pendidikan.  
 
E. Telaah Pustaka  
Telaah pustaka merupakan uraian tentang keterangan-keterangan yang 
dikumpulkan oleh penulis dari berbagai pustaka yang ada hubungannya dengan 
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penulisan yang penulis lakukan. Adapun yang menjadi acuan dalam skripsi ini 
diantaranya adalah Manajemen Pengembangan Kurikulum karya Oemar 
Hamalik(2010). Menjelaskan bahwa pengembangan kurikulum berlandaskan 
manajemen, berarti melaksanakan kegiatan pengembangan kurikulum 
berdasarkan pola pikir manajemen atau berdasarkan proses manajemen sesuai 
dengan fungsi-fungsi manajemen.  
Dalam penelitian sebelumnya, telah ada penelitian tentang skripsi yang 
ditulis oleh Siti Fatimah (2011) yang berjudul “Manajemen Pengembangan 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP Istiqomah Sambas Purbalingga 
Tahun Pelajaran 2010/2011” yang membahas mengenai manajemen 
pengembangan kurikulum lebih mendalam tentang bagaimana proses 
perencanaan, implementasi dan evalusai pengembangan kurikulum Pendidikan 
Agama Islam. 
Menurut Chalim Muchtarom Mahasiswa (2013)dalam skripsinya yang 
berjudul, “Implementasi manajemen kurikulum di TK PKK Pasir Wetan 
Karanglewas Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014” menjelaskan 
bahwaimplementasi kurikulum harus dikelola secara professional, efektif, dan 
efisien. Sehingga ranah kognitif,afektif dan psikomotor yang tertuang dalam 
indikator (tujuan) dapat terwujud melalui pelaksanaan kurikulum tersebut. Dalam 
skripsi tersebut membahas mengenai penerapan manajemen kurikulum di Taman 
Kana-kanak tidak hanya spesifik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan muatan lokal.  
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Kemudian dalam skripsinya Anwar Safii (2005) yang berjudul “ 
Pengembangan Kurikulum di Pondok Pesantren Sl Bayan Bendasari Majenang 
Cilacap”dalam skripsi tersebut memaparkan tentang model pengembangan 
kurikulum di pondok pesantren El Bayan mulai dari perencanaan, implementasi 
dan evaluasi yang dilakukan oleh pihak tersebut dalam mengembangkan 
sejumlah mata pelajaran dengan melakukan berbagai aktivitas pembelajaran agar 
terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku peserta didik (santri).  
Sedangkan dalam skripsi yang penulis buat adalah lebih menekankan 
pada pelaksanaan manajemen pengembangan kurikulum di RA Muslimat NU 
Masyithoh 13 Sokaraja lor mulai dari perencanaan, implementasi dan evalusi 
lebih spesifik dalam bidang moral dan nilai-nilai agama.  
 
F. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika penulisan merupakan kerangka dari skripsi yang memberikan 
petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas. Secara 
umum, skripsi ini dibagi dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, isi dan akhir.  
Pada bagian awal terdiri dari Halaman judul, Halaman Nota Dinas 
Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, Halaman Kata 
Pengantar dan Halaman daftar isi. Adapun dalam menyusun bagian isi, penulis 
membagi dalam lima bab, yaitu: 
Bab pertama berisi mengenai Latar Belakang Masalah, Definisi 
Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan manfaat Penelitian, Telaah Pustaka 
dan Sistematika Penulisan.  
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Bab Kedua berisikan landasan teori, yang pertama mengenai manajemen 
pengembangan kurikulum yang meliputi pengertian manajemen pengembangan 
kurikulum, fungsi manajemen pengembangan kurikulum, komponen 
pengembangan kurikulum, model pengembangan kurikulum, tahap-tahap 
pengembangan kurikulum, landasan pengembangan kurikulm, langkah-langkah 
pengembangan kurikulum dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan 
kurikulum. Sub bab kedua, berisikan mengenai manajemen pengembangan 
kurikulum bidang moral dan nilai-nilai agama yang meliputi perencanaan 
pengembangan kurikulum bidang moral dan nilai-nilai agama, pelaksanaan 
pengembangan kurikulum bidang moral dan nilai-nilai agama dan evaluasi 
pengembangan kurikulum bidang moral dan nilai-nilai agama. 
Bab ketiga berisi tentang metode penelitian meliputi jenis penelitian yang 
digunakan, lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, metode pengumpulan 
data dan teknik analisis data.  
 Bab empat berisikan tentang hasil penelitian, terbagi atas gambaran umum 
RoudlatulAthfal Muslimat NU Masyithoh 13 Sokaraja Lor yang meliputi Sejarah 
singkat berdirinya RA Muslimat NU Masyithoh Sokaraja Lor, Letak geografis, 
Visi, Misi, dan Tujuan, Struktur Organisasi, Keadaan sarana dan prasarana, 
keadaan Guru, Siswa dan Karyawan. Hasil penelitian Manajemen Pengembangan 
Kurikulum bidang Moral dan Nilai-nilai Agama di RA Muslimat NU Masyithoh 
13 mulai dari Perencanaan kurikulum, Implementasi Kurikulum dan Evalusi 
Kurikulum.  
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Adapun bab kelima adalah penutup yang meliputi Kesimpulan, Saran-
saran, dan Kata Penutup. Selain itu penulis juga menyertakan daftar pustaka, 







Manajemen pengembangan kurikulum merupkan suatu proses kegiatan 
fungsi-fungsi manajemen dalam pembaharuan kuriklum sebuah lembaga 
pendidikan agar dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dalam rangka 
mewujudkan ketercapaian tujuan pendidikan. 
Berdasarkan hasil penelitian, berikut kegiatan manajemen pengembangan 
kurikulum bidang moral dan nilai-nilai agama yang dilaksanakan di RA 
Muslimat NU Masyitoh 13 Sokaraja Lor. 
1. Pada Langkah Perencanaan Pengembangan Kurikulum  
Dalam kegiatan perencanaan pengembangan kurikulum bidang moral 
dan nilai-nilai agama RA Muslimat NU Masyithoh 13 Sokaraja Lor 
melibatkan kepala sekolah, semua guru dan pengurus. Dalam rapat tersebut 
membahas tentang penyusunan program pembelajaran, pembagian tugas 
sebagai penanggung jawab pada setiap kegiatan dan pembagian jam 
mengajar. 
2. Pada Langkah Implementasi Pengembangan Kurikulum 
Pelaksanaan pengembangan kurikulum bidang moral dan nilai-nilai 
agama di RA Muslimat NU Masyithoh 13 Sokaraja Lor dilaksanakan dengan 
konsisten apa yang sudah direncanakan melalui penetapan berbagai kegiatan 
yang tertuang dalam program keagamaan sebagai acuan serta pedoman bagi 
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pelaksanaan pengembangan kurikulum bidang moral dan nilai-nilai agama. 
Dalam pelaksanaannya, terdiri dari kegiatan pembelajaran di dalam maupun 
di luar kelas, guru harus menggunakan metode yang sesuai dengan kondisi 
peserta didik. 
3. Pada Langkah Evaluasi Pengembangan Kurikulum 
Dalam kegiatan evaluasi kurikulum di RA Muslimat NU Masyithoh 
13 Sokaraja Lor telah diprogramkan tiap akhir semester dan akhir tahun 
pelajaran. Evaluasi kurikulum dilakukan oleh kepala sekolah dan guru agar 
tidak keluar dari perencanaan yang telah dibuat sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik. Hasil evaluasi tersebut kemudian dijadikan 
pedoman dalam penyusunan kurikulum berikutnya.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan saran-saran 
kepada pihak-pihak terkait dengan manajemen pengembangan kurikulum bidang 
moral dan nilai-nilai agama di RA Muslimat NU Masyithoh Sokaraja Lor. 
Adapun saran-saran yang penulis sumbangsihkan sebagai berikut:  
1. Untuk Kepala Sekolah, harus lebih giat dalam mengelola proses pendidikan 
yang dilakukan pada pendidikan anak usia dini agar dapat tercapai secara 
optimal. 
2. Untuk Guru-guru, guru memegang peran penting dalam menentukan berhasil 
tidaknya sebuah kurikulum, maka akan lebih baik jika guru dapat 
meningkatkan lagi pengetahuan yang berkaitan dengan kurikulum. 
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3. Untuk Pengurus Yayasan, hendaknya ikut berperan aktif ketika rapat 
perencanaan kurikulum dan evaluasi kurikulum. 
4. Bagi masyarakat, agar lebih aktif memberikan dukungan kepada RA 
Muslimat NU Masyithoh 13 Sokaraja Lor terkait program-program yang 
dilakukan oleh sekolah. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillahirobil ’alamin, tiada kata yang terucap selain segala puji dan 
syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan berkah dan rahmatNya yang disertai 
dengan usaha maksimal dari penulis, sehingga penelitian dan penulisan skripsi ini 
dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam selalu tercurah limpahan 
kepada Nabi Agung Muhammad SAW, beliaulah yang telah senantiasa mengajarkan 
kepada umatnya untuk mengarungi dunia dengan ilmu dan pengetahuan. 
Penulis menyadari segala kekurangan dalam penyusunan dan penulisan 
skripsi ini, hal ini tidak lain karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh 
penulis. Oleh karena itu dengan penuh kesadaran dan kerendahan hati memohon 
maaf dan mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, khususnya bagi penulis dan pembaca pada 
umumnya. Amin ya Robbal ‘alamiin. 
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